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Abstract. long-term consumption of large amounts of UPF can increase the risk of obesity and various non-

communicable diseases such as type 2 diabetes, cardiovascular disease, metabolic syndrome, and cancer. This 

study aims to determine the relationship between exposure to social media advertising, food label reading habits, 

and peer groups with UPF consumption in nutrition students at Halu Oleo University. This study is an analytical 

observational study with a quantitative approach and uses a cross-sectional design. The study population was 

active students of the Nutrition Study Program at Halu Oleo University. The study sample consisted of 165 

nutrition students selected using a stratified random sampling technique. Data were collected by filling out a 

questionnaire. Data were analyzed univariately and bivariately. Bivariate analysis used the Chi-Square test. The 

results showed that 62.4% of respondents were exposed to social media advertising, 69.7% of respondents had 

good food label reading habits, 57% of respondents were influenced by peers, and 52.1% of respondents 

frequently consumed UPF products. Bivariate analysis showed a relationship between exposure to social media 

advertising (p=0.024) and peer exposure (p=0.013) and UPF consumption. There was no relationship between 

food label reading habits and UPF consumption (p=0.3397). Exposure to social media advertising and peer 

exposure were significantly associated with UPF consumption. Food label reading habits were not associated 

with UPF consumption. 

Keywords: exposure to social media advertising, food label reading habits, peers, UPF consumption. 

 

Abstrak. Konsumsi UPF dalam jumlah besar yang terjadi secara terus menerus dalam jangka waktu panjang dapat 

berdampak pada peningkatan risiko obesitas dan berbagai penyakit tidak menular seperti diabetes tipe 2, 

kardiovaskular, sindrom metabolik, dan kanker. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan paparan 

iklan media sosial, kebiasaan membaca label pangan, dan teman sebaya dengan konsumsi UPF pada mahasiswa 

gizi Universitas Halu Oleo. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah mahasiswa aktif Program Studi 

gizi Universitas Halu Oleo. Sampel penelitian ini terdiri dari 165 mahasiswa gizi yang diambil menggunakan 

teknik stratified random sampling. Data dikumpulkan dengan pengisian kuesioner. Data dianalisis secara univariat 

dan bivariat. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan 62,4% responden 

terpapar iklan media sosial, 69,7% responden memiliki kebiasaan membaca label pangan baik, 57% responden 

terpengaruh teman sebaya, dan 52,1% responden sering mengonsumsi produk UPF. Analisis bivariat 

menunjukkan terdapat hubungan antara paparan iklan media sosial (p=0,024) dan teman sebaya (p=0,013) dengan 

konsumsi UPF. Tidak terdapat hubungan kebiasaan membaca label pangan dengan konsumsi UPF (p=0,3397). 

Paparan iklan media sosial dan teman sebaya memiliki hubungan signifikan dengan konsumsi UPF. Kebiasaan 

membaca label pangan tidak ada hubungan dengan konsumsi UPF. 

Kata kunci: Kebiasaan Membaca Label Pangan, Konsumsi UPF, Paparan Iklan Media Sosial, Teman Sebaya 

 

1. LATAR BELAKANG 

Konsumsi Ultra-Processed Food (UPF) mengalami peningkatan yang signifikan di 

berbagai negara, termasuk Indonesia, seiring dengan perubahan pola makan yang dipengaruhi 

oleh urbanisasi, perkembangan industri pangan, serta gaya hidup modern (Hanifa et al., 2024). 

UPF merupakan makanan yang diproduksi melalui proses industri dengan menggunakan 

berbagai bahan tambahan, seperti pengawet, pewarna, pemanis buatan, penambah rasa, dan 
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bahan aditif lainnya, sehingga memiliki karakteristik praktis, tahan lama, dan mudah 

dikonsumsi (Diba, 2025). Sejak tahun 1980-an, penjualan UPF terus meningkat, terutama di 

negara berpenghasilan rendah dan menengah. Konsumsi UPF bahkan telah menyumbang 58% 

dari total asupan energi harian di Amerika Serikat, sedangkan di Kolombia sebesar 16%. Di 

kawasan Eropa, proporsi konsumsi UPF berkisar antara 15% di Rumania hingga 57% di Inggris 

(Martini et al., 2021). Tingginya konsumsi UPF menjadi perhatian karena dikaitkan dengan 

meningkatnya risiko obesitas, penyakit tidak menular, serta berbagai masalah kesehatan 

lainnya. 

Di Indonesia, tingginya konsumsi UPF tercermin dari hasil Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI) Tahun 2023 yang menunjukkan tingginya prevalensi konsumsi makanan manis, 

makanan berlemak, makanan asin, makanan olahan, serta makanan berbumbu penyedap pada 

kelompok usia remaja. Selain itu, produk UPF yang paling banyak dikonsumsi masyarakat 

meliputi mi instan, biskuit, dan wafer (Databoks, 2021). Di Provinsi Sulawesi Tenggara, 

prevalensi konsumsi makanan manis, minuman tinggi gula, makanan asin, dan makanan 

berlemak juga masih tergolong tinggi berdasarkan SKI Tahun 2023. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya pergeseran pola konsumsi masyarakat menuju makanan olahan modern 

yang tinggi energi, gula, garam, dan lemak, namun rendah kandungan zat gizi. Salah satu 

kelompok yang rentan terhadap peningkatan konsumsi UPF adalah mahasiswa karena produk 

tersebut praktis, mudah diperoleh, relatif terjangkau, dan sesuai dengan gaya hidup yang serba 

cepat. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konsumsi UPF pada kelompok usia muda, 

termasuk mahasiswa, berpotensi meningkatkan risiko kelebihan berat badan dan penyakit tidak 

menular di masa mendatang (Hanifa et al., 2024). 

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

konsumsi UPF masih menunjukkan temuan yang belum konsisten. Penelitian Khomilah (2023) 

menunjukkan bahwa paparan iklan media sosial tidak memiliki hubungan yang signifikan 

dengan konsumsi UPF. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Fitri (2024), yang menyatakan 

bahwa tidak terdapat perbedaan proporsi yang signifikan antara pengetahuan mengenai UPF, 

paparan iklan makanan, maupun pengaruh teman sebaya terhadap pola konsumsi UPF pada 

dewasa muda di wilayah urban. Sebaliknya, penelitian Rarastiti (2023) menemukan bahwa 

kebiasaan membaca label pangan berhubungan dengan pemilihan makanan kemasan. Namun 

demikian, hubungan antara kebiasaan membaca label pangan dengan konsumsi UPF secara 

spesifik masih belum banyak diteliti. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih 

adanya kesenjangan penelitian, khususnya terkait pengaruh paparan iklan media sosial, 
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kebiasaan membaca label pangan, dan pengaruh teman sebaya terhadap konsumsi UPF pada 

mahasiswa gizi. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo, dari 30 responden sebanyak 22 orang (73%) 

diketahui sering mengonsumsi berbagai jenis UPF, seperti sereal manis, permen, susu UHT, 

susu bubuk, yogurt, es krim, makanan ringan kemasan, serta bumbu siap pakai dengan 

frekuensi lebih dari tiga kali per hari, lebih dari satu kali per hari, maupun tiga hingga enam 

kali per minggu. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumsi UPF masih tergolong tinggi 

meskipun responden berasal dari program studi yang memiliki pengetahuan lebih baik 

mengenai gizi. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara pengetahuan gizi 

dan perilaku konsumsi. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 

hubungan paparan iklan media sosial, kebiasaan membaca label pangan, dan pengaruh teman 

sebaya dengan konsumsi Ultra-Processed Food pada mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi konsumsi UPF pada kelompok 

tersebut. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik (survei analitik) dengan 

menggunakan rancangan cross sectional, yaitu penelitian yang melakukan pengukuran variabel 

independen dan variabel dependen pada waktu yang bersamaan. Penelitian bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara paparan iklan makanan di media sosial, kebiasaan membaca 

label pangan, dan teman sebaya sebagai variabel independen dengan konsumsi ultra processed 

food (UPF) sebagai variabel dependen pada mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Halu Oleo. Penelitian dilaksanakan pada bulan April–Mei 2026 di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Halu Oleo. Populasi penelitian berjumlah 281 

mahasiswa aktif angkatan 2022–2025. Besar sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin 

dengan tingkat kesalahan 5% sehingga diperoleh sebanyak 165 responden. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling dengan alokasi proporsional 

pada setiap angkatan, kemudian pemilihan responden dalam setiap strata dilakukan secara 

simple random sampling menggunakan metode undian atau fitur randomizer pada Microsoft 

Excel. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang meliputi karakteristik 

responden, paparan iklan makanan di media sosial, kebiasaan membaca label pangan, pengaruh 

teman sebaya, serta formulir Food Frequency Questionnaire (FFQ) untuk mengukur konsumsi 
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UPF. Instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas, baik melalui uji yang 

dilakukan peneliti maupun berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Analisis data dilakukan 

secara univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing variabel dan secara 

bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) untuk 

mengetahui hubungan antara paparan iklan makanan di media sosial, kebiasaan membaca label 

pangan, dan teman sebaya dengan konsumsi UPF. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

1) Analisis Univariat 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori n % 

Usia  

17 Tahun 3 1,8 

18 Tahun 29 17,6 

19 Tahun 39 23,6 

20 Tahun 47 28,5 

21 Tahun 34 20,5 

22 Tahun 13 7,9 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 12 7,3 

Perempuan 153 92,7 

Tahun Masuk Perguruan 

Tinggi 

2022 32 19,4 

2023 41 24,8 

2024 41 24,8 

2025 51 30,9 

Status Tempat Tinggal 

Kos 94 57,0 

Rumah 

keluarga/orang 

tua 

71 43,0 

Pendapatan Orang Tua 

(Rp/bulan) 

1.000.000–

2.400.000 
48 29,1 

2.500.000–

3.500.000 
52 31,5 

4.000.000–

5.500.000 
45 27,3 

≥6.000.000 20 12,1 

Uang Saku (Rp/bulan) 

<1.000.000 76 46,1 

1.000.000 39 23,6 

>1.000.000 50 30,3 

Rata-rata Penggunaan 

Media Sosial 

<1 jam 4 2,4 

1–3 jam 60 36,4 

4–6 jam 69 41,8 

>6 jam 32 19,4 

Durasi Melihat Iklan 

Tidak pernah 7 4,2 

1–2 kali/hari 66 40,0 

3–4 kali/hari 71 43,0 

5–7 kali/hari 21 12,7 

Paparan Iklan Media 

Sosial 

Terpapar 103 62,4 

Tidak terpapar 62 37,6 

Kebiasaan Membaca Label 

Pangan 

Baik 115 69,7 

Kurang baik 50 30,3 

Teman Sebaya 

Terpengaruh 94 57,0 

Tidak 

terpengaruh 
71 43,0 

Konsumsi Ultra Processed Sering 86 52,1 
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Food (UPF) Jarang 79 47,9 

Berdasarkan Tabel 1, dari 165 responden sebagian besar berusia 20 tahun (28,5%) 

dan berjenis kelamin perempuan (92,7%). Mayoritas responden merupakan angkatan 2025 

(30,9%), bertempat tinggal di kos (57,0%), memiliki pendapatan orang tua sebesar 

Rp2.500.000–Rp3.500.000 per bulan (31,5%), serta uang saku kurang dari Rp1.000.000 

per bulan (46,1%). Sebagian besar responden menggunakan media sosial selama 4–6 jam 

per hari (41,8%) dan melihat iklan media sosial sebanyak 3–4 kali per hari (43,0%). 

Responden yang terpapar iklan media sosial mencapai 62,4%, mayoritas memiliki 

kebiasaan membaca label pangan yang baik (69,7%), terpengaruh oleh teman sebaya 

(57,0%), serta sering mengonsumsi ultra processed food (UPF) (52,1%). 

2) Analisis Bivariat 

a) Hubungan Paparan Iklan Media Sosial Dengan Konsumsi Ultra Processed Food 

(UPF) Pada Mahasiswa Gizi 

Tabel 2. Hubungan Paparan Iklan Media Sosial Dengan Konsumsi Ultra Processed 

Food (UPF) Pada Mahasiswa Gizi 

Paparan Iklan 

Media Sosial 

Konsumsi UPF 
Total 

P-value Sering Jarang 

n % n % n % 

Terpapar 61 59,2 42 40,8 103 62,4  

0,024 Tidak Terpapar 25 40,3 37 59,7 62 37,6 

Total 86 52,1 79 47,9 165 100 

Tabel 2 Menunjukkan bahwa dari 165 responden 103 responden (62,4%) 

diantaranya terpapar iklan media sosial dengan kategori konsumsi UPF sering sebanyak 

61 responden (59,2%) dan kategori konsumsi UPF jarang sebanyak 42 responden 

(40,8%), sedangkan 62 responden (37,6%) yang tidak terpapar iklan media sosial dengan 

kategori konsumsi UPF sering sebanyak 25 responden (40,3%) dan kategori konsumsi 

UPF jarang sebanyak 37 responden (59,7%). Hasil uji statistik Chi-square menunjukkan 

bahwa nilai p-value= 0,024 (p<0,05) yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak sehingga 

terdapat hubungan antara paparan iklan media sosial dengan konsumsi UPF pada 

mahasiswa gizi.  

b) Hubungan Kebiasaan Membaca Label Pangan Dengan Konsumsi Ultra 

Processed Food (UPF) Pada Mahasiswa Gizi 

Tabel 3 Hubungan Kebiasaan Membaca Label Pangan Dengan Konsumsi Ultra 
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Processed Food (UPF) Pada Mahasiswa Gizi 

Kebiasaan 

Membaca Label 

Pangan 

Konsumsi UPF Total P-value  

Sering Jarang  

n % n % n % 

Baik 57 49,6 58 50,4 115 69,7  

0,397 Kurang Baik 29 58 21 42 50 30,3 

Total 86 52,1 79 47,9 165 100 

Tabel 3 Menunjukkan bahwa dari 165 responden, 115 responden (69,7%) 

diantaranya memiliki kebiasaan membaca label pangan yang baik dengan kategori 

konsumsi UPF sering sebanyak 57 responden (49,6%) dan kategori konsumsi UPF jarang 

sebanyak 58 responden (50,4%), sedangkan dari 50 responden (30,3%) yang memiliki 

kebiasaan membaca label yang kurang baik dengan kategori konsumsi UPF sering 

sebanyak 29 responden (58%) dan kategori konsumsi UPF jarang sebanyak 21 responden 

(42%). Hasil uji statistik Chi-square menunjukkan bahwa nilai p-value  = 0,397 (p>0,05) 

yang artinya Ha ditolak dan H0 diterima sehingga tidak terdapat hubungan antara 

kebiasaan membaca label pangan dengan konsumsi UPF pada mahasiswa gizi.  

c) Hubungan Teman Sebaya Dengan Konsumsi Ultra Processed Food (UPF) Pada 

Mahasiswa Gizi 

Tabel 4. Hubungan Teman Sebaya Dengan Konsumsi Ultra Processed Food (UPF) 

Pada Mahasiswa Gizi 

Teman Sebaya Konsumsi UPF Total P-value  

Sering Jarang  

n % n % n % 

Terpengaruh  57 60,6 37 39,4 94 57  

0,013 Tidak Terpengaruh 29 40,8 42 59,2 71 43 

Total 86 52,1 79 47,9 165 100 

Tabel 4. Menunjukkan bahwa dari 165 responden 94 responden (57%) diantaranya 

terpengaruh teman sebaya dengan kategori konsumsi UPF sering sebanyak 57 responden 

(60,6%) dan kategori konsumsi UPF jarang sebanyak 37 responden (39,4%), sedangkan 

71 responden (43%) yang tidak terpengaruh teman sebaya dengan kategori konsumsi 

UPF sering sebanyak 29 orang (40,8%) dan kategori konsumsi UPF jarang sebanyak 42 

responden (59,2%). Hasil uji statistik Chi-square menunjukkan bahwa nilai p-value = 

0,013 (p<0,05) yang artinya Ha diterima dan H0 ditolak sehingga terdapat hubungan 

antara teman sebaya dengan konsumsi UPF pada mahasiswa gizi.  

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa gizi yang terpapar iklan makanan 

dan minuman di media sosial cenderung lebih sering mengonsumsi ultra processed food 



1403 VOLUME 4, NO. 3 JUNI 2026 

Hubungan Paparan Iklan Media Sosial, Kebiasaan Membaca Label Pangan, Dan Teman Sebaya Dengan 
Konsumsi Ultra Processed Food Pada Mahasiswa Gizi  

 

 
 

 

(UPF) dibandingkan responden yang tidak terpapar. Berdasarkan analisis bivariat, 

responden yang terpapar iklan media sosial lebih banyak berada pada kategori konsumsi 

UPF sering, sedangkan responden yang tidak terpapar lebih banyak berada pada kategori 

konsumsi UPF jarang. Temuan ini didukung oleh hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden menganggap iklan makanan di media sosial mampu menarik 

perhatian, mudah diingat, serta menimbulkan keinginan untuk membeli dan mencoba 

produk yang diiklankan. Kondisi tersebut diperkuat dengan tingginya intensitas penggunaan 

media sosial, di mana mayoritas responden memiliki lebih dari tiga akun media sosial 

dengan durasi penggunaan 4–6 jam per hari dan melihat iklan makanan sebanyak 3–4 kali 

setiap hari. Frekuensi paparan yang tinggi memungkinkan mahasiswa menerima stimulus 

promosi secara berulang sehingga dapat memengaruhi preferensi dan keputusan dalam 

memilih makanan, terutama produk UPF yang banyak dipromosikan seperti makanan cepat 

saji, minuman kemasan, makanan ringan, serta produk susu olahan. Hasil ini sejalan dengan 

teori bahwa paparan iklan yang berulang dapat meningkatkan rasa lapar, membentuk 

keinginan membeli, dan pada akhirnya memengaruhi perilaku konsumsi (Fitri et al., 2024). 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian Ulaya dan Prasodjo (2025) yang 

menunjukkan bahwa tingginya paparan konten makanan di media sosial berhubungan 

dengan meningkatnya konsumsi junk food pada mahasiswa, karena media sosial menjadi 

sumber informasi sekaligus media promosi yang efektif melalui konten visual dan dukungan 

influencer. Hasil ini juga didukung oleh penelitian Tyas (2025) yang menemukan hubungan 

signifikan antara paparan iklan makanan dengan frekuensi konsumsi fast food (p=0,000), di 

mana iklan yang menarik mampu meningkatkan minat dan frekuensi konsumsi makanan 

yang dipromosikan. Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya responden 

yang tidak terpapar iklan media sosial tetapi tetap sering mengonsumsi UPF. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa konsumsi UPF tidak hanya dipengaruhi oleh paparan iklan, tetapi juga 

oleh faktor lain seperti kemudahan akses, ketersediaan produk, serta kepraktisan UPF yang 

sesuai dengan gaya hidup mahasiswa. Penelitian Vashtianada (2023) menyatakan bahwa 

akses terhadap UPF berhubungan dengan tingkat konsumsi mahasiswa, sedangkan 

Mutawakillah et al. (2025) melaporkan bahwa sebagian besar mahasiswa memilih UPF 

karena praktis, mudah diperoleh, dan menghemat waktu. Dengan demikian, paparan iklan 

media sosial berperan sebagai faktor yang mendorong peningkatan konsumsi UPF, namun 

pengaruh tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan karakteristik produk yang 

memudahkan mahasiswa untuk mengonsumsinya. 
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Berdasarkan hasil analisis, kebiasaan membaca label pangan pada mahasiswa gizi 

tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan konsumsi Ultra Processed Food 

(UPF). Meskipun mahasiswa dengan kebiasaan membaca label pangan yang baik memiliki 

distribusi konsumsi UPF yang relatif seimbang antara kategori sering dan jarang, demikian 

pula pada kelompok dengan kebiasaan kurang baik, perbedaan proporsi yang kecil 

menunjukkan bahwa perilaku membaca label belum menjadi faktor penentu utama dalam 

pemilihan konsumsi UPF. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun responden memiliki 

kemampuan untuk memahami informasi pada label pangan, hal tersebut belum sepenuhnya 

diterapkan dalam pengambilan keputusan konsumsi sehari-hari, khususnya dalam 

mengurangi konsumsi UPF. 

Menurut teori Lawrence Green, kebiasaan membaca label pangan termasuk faktor 

predisposisi yang berkaitan dengan pengetahuan, namun perilaku konsumsi juga 

dipengaruhi oleh faktor penguat dan pemungkin seperti lingkungan sosial serta paparan 

media. Dalam konteks mahasiswa, konsumsi UPF dapat lebih dipengaruhi oleh intensitas 

paparan iklan di media sosial dan pengaruh teman sebaya yang mendorong konsumsi 

makanan praktis dan cepat saji. Hasil ini sejalan dengan penelitian Vashtianada (2023) yang 

menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara kebiasaan membaca label pangan 

dan konsumsi UPF, namun berbeda dengan penelitian Rarastiti (2023) yang menyatakan 

bahwa membaca label pangan berhubungan dengan pemilihan makanan kemasan. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa peran label pangan sebagai faktor pengendali perilaku 

konsumsi masih dipengaruhi oleh berbagai determinan lain yang lebih dominan dalam 

kehidupan mahasiswa. 

Teman sebaya merupakan salah satu faktor sosial yang berperan penting dalam 

membentuk perilaku konsumsi pangan pada mahasiswa, termasuk konsumsi Ultra 

Processed Food (UPF). Pada masa dewasa awal, mahasiswa cenderung lebih banyak 

berinteraksi dengan kelompok teman sebaya dibandingkan keluarga, sehingga keputusan 

dalam memilih makanan sering kali dipengaruhi oleh norma dan kebiasaan yang terbentuk 

dalam kelompok tersebut. Pengaruh ini dapat muncul melalui aktivitas makan bersama, 

ajakan untuk membeli makanan tertentu, hingga kecenderungan mengikuti tren makanan 

yang sedang populer di lingkungan pertemanan. Berdasarkan hasil penelitian, responden 

yang terpengaruh teman sebaya lebih banyak mengonsumsi UPF dalam kategori sering (57 

orang) dibandingkan dengan responden yang tidak terpengaruh teman sebaya yang 

cenderung mengonsumsi UPF dalam kategori jarang (42 orang). Hal ini menunjukkan 
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bahwa semakin kuat pengaruh teman sebaya, maka semakin tinggi pula peluang konsumsi 

UPF pada mahasiswa gizi. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa sebagian 

responden sering mengonsumsi UPF bersama teman, menerima ajakan teman untuk 

membeli makanan kemasan, serta mengikuti tren makanan yang berkembang di lingkungan 

sosialnya. Jenis UPF yang banyak dikonsumsi meliputi susu dan turunannya, sereal, 

makanan cepat saji, saus dan bumbu instan, snack dan minuman kemasan, permen, cokelat, 

serta produk daging dan ikan olahan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa interaksi sosial dengan teman sebaya berhubungan dengan peningkatan 

konsumsi makanan cepat saji pada mahasiswa, karena aktivitas makan bersama menjadi 

bagian dari kehidupan kampus (Nadiva Nareswari & Hidayati, 2025; Mendila et al., 2025). 

Namun demikian, masih terdapat responden yang tidak terpengaruh teman sebaya tetapi 

tetap sering mengonsumsi UPF, yang mengindikasikan adanya faktor lain yang turut 

berperan, seperti uang saku. Besarnya uang saku memungkinkan mahasiswa memiliki 

fleksibilitas lebih dalam membeli makanan, termasuk UPF, sebagaimana didukung oleh 

penelitian Zawiyah et al. (2023) yang menunjukkan adanya hubungan antara uang saku dan 

pola konsumsi makanan mahasiswa. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

paparan iklan media sosial dengan konsumsi ultra processed food (UPF) pada mahasiswa gizi 

(p-value = 0,024), serta terdapat hubungan antara teman sebaya dengan konsumsi UPF (p-

value = 0,013), sedangkan kebiasaan membaca label pangan tidak menunjukkan hubungan 

dengan konsumsi UPF (p-value = 0,397). Oleh karena bagi peneliti selanjutnya disarankan 

untuk mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel lain dan menggunakan 

metode yang lebih beragam agar hasil yang diperoleh lebih mendalam dan akurat. 
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